ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji secara empiris Pengaruh Tipe Industri, Kinerja
Lingkungan, Leverage, Profitabilitas, dan Kepemilikan Institusional terhadap
Pengungkapan Emisi Karbon pada Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2024. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan LQ45
tahun 2021- 2024 dengan total data observasi sebanyak 139 perusahaan yang
diperoleh berdasarkan metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah
data sekunder yang didapatkan dari laporan tahunan dan keberlanjutan perusahaan.
Metode analisis yang digunakan yaitu regresi berganda dengan /BM SPSS Statistic
26. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh
negatif terhadap Pengungkapan Emisi Karbon dan Kepemilikan Institusional
berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Sementara itu, Tipe
Industri, Kinerja Lingkungan, dan Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap

Pengungkapan Emisi Karbon.
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ABSTRACT

This study aims to empirically examine the effects of industry type, environmental
performance, leverage, profitability, and institutional ownership on carbon
emissions disclosure among LQ45 companies listed on the Indonesia Stock
Exchange from 2021 to 2024. The population in this study consists of LQ45
companies from 2021 to 2024, with a total of 139 companies selected using
purposive sampling. The data used are secondary data obtained from the
companies’ annual and sustainability reports. The analysis method used was
multiple regression with IBM SPSS Statistics 26. The results of the study indicate
that leverage has a negative effect on carbon emissions disclosure, while
institutional ownership has a positive effect on carbon emissions disclosure.
Meanwhile, industry type, environmental performance, and profitability do not

affect carbon emissions disclosure.
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